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ABSTRAK

Tulisan ini adalah suatu hasil penelitian tentang produk mebel pada
perusahaan Mebel Miliran Yogyakarta, yang memiliki dua lokasi, yaitu di Jalan
Kenari. NO. 41 Miliran Yogyakarta, dan di Jalan Gambiran No. 22 Umbulharjo

Yogyakarta .

Perusahaan Mebel Miliran adalah suatu perusahaan mebel yang banyak
menciptakan produk mebel yang sesuai dengan keinginan konsumen, baik bentuk,
karakter, keindahan, dan fungsinya. Banyak diantara produk-produk hasil ciptaan
Mebel Miliran yang mampu memberikan kepuasan tersendiri bagi konsumennya,
yang berakibat terjalinnya hubungan yang berkelanjutan, ditambah lagi
perusahaan Mebel Miliran yang dimiliki oleh H. Lanang Supriyadi, sekaligus
sebagai desainer pada perusahaan ini, memberikan pelayanan display system,
dimana konsumen diarahkan untuk memperoleh produk-produk yang sesuai dan
tepat dengan karakter rumah tinggal dan karakter pribadinya, sehingga konsumen
mengerti tentang produk yang sebenarnuya dibutuhakan dan tepat untuk
menunjang aktivitas sehari-hari.

H. Lanang Supriyadi dalam menciptakan desain-desain baru sangat
mempertimbangkan aspek bahan baku, karena desain yang diciptakan disesuaikan
dengan bahan baku yang tersedia. Bahan baku yang digunakan adalah bahan baku
sisa produksi sebelumnya. Pertimbangan lain dalam menciptakan desain adaiah
keingiran konsumen, frend, kesiapan peralatan dan tenaga kerja, agar desain yang
diciptakan tidak menjadi sulit saat proses produkksi,

Demikian isi dalam skripsi ini, yang akan banyak membahas proses awal
produksi berupa penciptaan desain dengan berbagail pertimbangan-pertimbangan
dan langkah-langkah yang ditempuh dalam proses desain sampai menjadi produk.

XH
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BAB I N\

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mebel sebagai benda yang mempunyai fungsi praktis, sudah lahir sejak
manusia membutuhkan perabot sebagai pelengkap kebutuhan manusia sehari-hari.
Kebutuhan manusia terhadap mebel pada awalnya hanya sebatas fungsinya,
manusia membuat mebel pada saat itu belum mempertimbangkan aspek keindahan
dan mutu dari mebel yang dibuatnya, yang penting bagi mereka adalah bagaimana
fungsi mebel mampu mengatasi kesulitan aktivitas yang ingin dilakukan .

Kebudayaan berkembang sejalan dengan perkembangan jaman, hal ini
berakibat langsung pada tingkat kebutuhan manusia. Manusia mulai membutuhkan
nilai estetis yang menyertai nilai fungsi pada mebel. Demikian pula aspek ekonomi,
sostal, dan budaya yang berkembang di masyarakat, menuntut perkembangan pada
mebel yang dulunya hanya mempunyai fungsi praktis, kemudian dituntut memiliki
nilai estetis dan lebih lanjut memiliki ciri-ciri pribadi penciptanya.

Mebel sebagai suatu produk seni merupakan sesuatu yang memiliki nilai
tinggi jika dilihat dari proses penciptaannya. Proses yang cukup berpengaruh dalam
penciptaan mebel adalah desain.Desain yang diciptakan sebagai langkah awal dari
proses produksi, tidak akan terkesan monoton apabila scorang desainer memiliki
kreativitas yang tinggi dalam proses desain. Terciptanya desain yang baik
hendaknya melalui tahaparn-tahapan proses desain, mengenai hal ini dijelaskan

oleh Glen Rubban sebagai berikut:
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The main steps in the design process are :
1. Identification of the key benefits the produck is to provide.
2.Psicological  positioning  of  these benefits  vis-a-vis present and
potentialcompeting product.
3.Fulfillment of the product promises in terms of physical features and

ingredients. .!
(Tahapan-tahapan penting dalam proses desain adalah:)

(1. Mengidentifikasi kunci manfaat sebuah produk yang disediakan.)
(2.Manfaat psikologi dari hasil presentasi dan kesiapan berkompetisi dengan

produk-produk lain.)
(3.Pengisian sebuah produk yang dijanjikan sebagai sarat utama fisik dan

bahan-bahan.)

Proses kreatif dalam mendesain suatu benda khususnya mebel, dapat
dipupuk dengan melakukan survei terhadap produk-produk mebel yang sudah ada.
Hal ini dipakai sebagai bahan perbandingan desain-desain mebel yang sudah ada,
baik melaui majalah atau pameran-pameran. Selain itu faktor pengaruh dari dalam,
berupa hobi (kesenangan) membuat desain. Sehingga desain yang diciptakan
memiliki kualitas yang baik karena adanya totalitas dalam proses desain.

H. Lanang Supriyadi, adalah seorang pengusaha mebel kayu di Yogyakarta.
Hobinya dalam menciptakan desain mebel telah melahirkan sebuah perusahaan
mebel kayu yang diberi nama “Mebel Miliran”. Tempat tinggalnya di jalan Kenari
No.41 Yogyakarta, dipergunakan sebagai kantor, showroom, sekaligus sebagai
bengkel kerja untuk produk pasar dalam negeri, sedangkan bengkel kerja khusus
untuk produk ekspor ditempatkan di jalan Gambiran No. 22 Umbul harjo
Yogyakarta. Jenis mebel yang diproduksi ialah mebel untuk perabot rumah tinggal,

seperti meja, kursi, almari, tempat tidur, dan lain sebagainya.

' G. Rubban, John R. Hauser dan Nikhilesh Dholalia, Essential of New Product
Management (New Jersey: Prentice-Hall Inc., 1987), p.92.
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Kreativitas yang dimilikinya menjadikan perusahaan yang dirintisnya sejak
tahun 1975 mampu terus berkembang. Pembuatan desain yang disesuaikan dengan
ketersediaan bahan baku serta didukung dengan keterampilan dan pengetahuan
tentang kontruksi, sehingga dapat merekayasa kontruksi untuk menambah
kekuatan pada produk mebel. Oleh karena itu karya-karya ciptaannya banyak
digemari oleh konsumennya, baik di dalam maupun di luar negeri.

Kepercayaan konsumennya meningkat karena mebel yang diproduksi
sebagai hasil karya desain, memiliki I;ilai estetis seperti yang diharapkan oleh
konsumen, disamping itu finishing yang diterapkan pada mebel yang di buatnya
tampil utuh dengan gaya dan karakter yang diharapkan oleh konsumen. Selain itu
sistem pelayanan yang bersifat kekeluargaan (khususnya untuk produk lokal)
berakibat terjalinnya hubﬁngan berkelanjutan. H. Lanang Supriyadi mempunyai
prinsip di dalam menciptakan produk mebelnya, yaitu seolah-olah untuk dipakai
sendiri. Hal ini pula yang menjadi kelebihan perusahaan dalam pengendalian mutu
produk mebelnya.

Bahan baku kayu yang digunakan, lebih mengutamakan kayu jati. Jenis
kayu jati digunakan karena kayu ini memiliki kelebihan, diantaranya warna dan
serat yang beragam. Kayu jati ini memiliki daya tahan yang stabil terhadap udara
disekitarnya, dan memiliki sifat serba guna baik untuk bangunan maupun untuk

mebel 2

Mengenal Sifat-sifat Kayu Indonesia dan Penggunaannya (Yogyakarta:
Kanisius:[t.p.], 1993), pp.11-12.
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Berdasarkan keunikan dan ciri khas yang dimiliki oleh Mebel Miliran dalam
menciptakan desain seperti dijelaskan diatas, menarik untuk diteliti secara ilmiah
dengan judul “Studi Tentang Produk Mebel Pada Perusahaan “Mebel Miliran”
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Mebel Miliran Yogyakarta.

2. Bagaimana proses desain dan faktor- faktor yang melatarbelakangi
proses desain mebel di Mebel Miliran Yogyakarta.

3. Bagaimana detail produk dan jenis-jenis produk yang pernah dibuat

sebagi hasil karya desain pada perusahaan Mebel Miliran

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi proses desain
pada perusahaan Mebel Miliran.
2. Untuk mengetahui proses desain pada perusahaan Mebel Miliran.
3. Sebagai persyaratan pokok untuk menyelesaikan studi Strata Satu pada

Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan pengetahuan tentang produk mebel yang
diminati konsumen sebagai hasil karya desain.

b. Menambah wawasan tentang proses desain pada produk mebel di
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suatu perusahaan.

2. Bagi Perusahaan Mebel Miliran

a. Secara tidak langsung hasil penelitian dapat dijadikan sarana
publikasi, sehingga produk-produk mebel dari perusahaan tersebut
dapat dikenal lebih luas.
b. Terjalinnya suatu kerja sama antara peneliti, perusahaan, dan
lembaga pendidikan.
c. Hasil penelitian dapat digunakan dalam usaha-usaha pengembangan.
3. Bagi Dunia Pendidikan

Merupakan sumbangan ilmiah, terhadap disiplin ilmu kriya, khususnya
dibidang mebel.
4. Bagi Masyarakat

a. Sebagai sarana apresiasi pada mebel.

b. Sebagai sarana informasi lmengenai produk-produk yang dihasilkan

oleh Mebel Miliran, yang selama ini belum banyak dipublikasikan.

E. Metode Penelitian

Kebenaran yang maksimal diperoleh dari sebuah permasalahan yang telah
dirumuskan untuk dianalisis dan dievaluasi, maka diperlukan metode penelitian
agar diperoleh data akurat yang dibutuhkan. Menurut Sutrisno Hadi, penelitian
sebagai bertkut:

Sesuai dengan tujuannya research dapat didefinisikan sebagai
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
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suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan
metode-metode ilmiah.’

Adapun metode-metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil sebagai obyek penelitian adalah Mebel
Miliran. Wilayah penelitian yang menjadi sumber data adalah Mebel
Miliran, yang terletak di Jalan Kenari No. 41 Yogyakarta, sebagai bengkel
untuk produk pasar dalam negeri, sekaligus kantor, rumah, dan
showroom. Workshop yang terletak di jalan Gambiran No. 22 Umbulharjo
Yogyakarta, merupakan bengkel untuk produk yang,; dipasarkan ke luar
negeri.

Sampel vang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Mebel Miliran yang memiliki dua lokasi produksi, yaitu di jalan Kenari
No. 44 Miliran Yogyakarta dan di jalan Gambiran No. 22 Umbulharjo

Yogyakarta.

2. Metode Pengumpulam Data
Pengumpulan data yang akurat sesuai dengan permasalahan, dapat

diperoleh melalui metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Andi Offset, 1995), L, p. 2.
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digunakan beberapa metode pengumpulan data yang dipandang sesuai dan

lazim digunakan yaitu :

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

a. Metode Observasi

Observasi sering diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
terhadap gejala-gejala yang diselidiki secara sistematis, baik
langsung maﬁpun tidak langsung. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Objek dalam penelitian ini dapat diamati langsung, maka
dilakukan observasi secara langusung. Metode ini untuk
memperoleh data langsung, misalnya hasil desain dan produk

yang dibuat.

. Metode Komunikasi

Metode komunikasi yang digunakan adalah metode komunikasi
langsung, dengan cara mengadakan wawancara langsung
dengan H. Lanang Supriyadi, selaku desainer sekaligus pemilik
perusahaan Mebel Miliran, dan  karyawan yang dianggap
mempunyai otoritas dalam proses produksi dan pemasaran,
yang  diharapkan dapat  memberikan keterangan atau data
sehubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan
langsung dengan usaha-usaha yang dilakukan dalam mendirikan
perusahaan dan mempertahankannya, langkah-langkah yang

dilakukan dalam pencarian ide untuk membuat suatu desain,
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faktor-faktor yang mempengaruhi proses desain, keterlibatannya
dalam mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan sebagai
hasil dari desain yang di ciptakan, serta hal-hal lain yang ada
hubungannya dengan penelitian .

Dalam metode ini dipergunakan alat berupa tape recorder,

untuk merekam semua pembicaraan selama wawancara.

. Metode Dokumentasi

Metode imi merupakan cara memperoleh data berupa gambar-
gambar, maupun dokumen-dokumen yang berhubungan dan
bersifat apa adanya. Dalam metode ini diperoleh dengan
melakukan pemotretan produk yang didesain oleh perusahaan
Mebel Miliran dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan
proses desain, proses produksi, dan karyawan yang bekerja pada

perusahaan Mebel Miliran Yogyakarta.

. Metode Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, data
yang bersifat kualitatif misalnya, faktor yang mempengaruhi
proses desain dianalisis dengan teknik kualitatif/nonstatistik.
Sedangakan data kuantitatif, misalnya data tentang jenis desain
yang pernah dibuat, dan pemasarannya dianalisis dengan teknik

analisis kuantitatif/ statistik.





